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ABSTRAK

Perairan Kepulauan Nusa Penida merupakan peraireangan karakteristik produktivitas
biologi yang tinggi. Dinamika perairan tersebut lyak dipengaruhi oleh variabilitas suhu, arus, dan
angin musiman. Faktor-faktor tersebut dapat mempeuty keberadaan ikan Matahari di suatu
perairan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variai§ suhu dan kecepatan arus terhadap
keberadaan ikan Matahari (Mola ramsayi) di Perair&epulauan Nusa Penida. Pendekatan metode
kuantitatif digunakan untuk melihat keterkaitan amat keberadaan ikan Matahari dengan suhu
permukaan laut (SPL) yang didapatkan dari Aqua MSDgvel 3, rate of encounter (ROE) dari ikan
Matahari selama periode bulan Juli - Oktober 201lderta kecepatan arus hasil pemodelan
hidrodinamika DHI MIKE 21 bulan Juli 2014.

Hasil penelitian menunjukan suhu permukaan |&&®L) di Kepulauan Nusa Penida berkisar
diantara 26,77°C — 27,596°C, dimana puncak penurunan terjadi pada bulan Saepe hingga SPL 1,9
°C. Kecepatan arus di Teluk Penida “Crystal Bay'rkisar diantara 0,05 m/s — 0,77 m/s, dimana
kecepatan arus tersebut melemah sebagai akibat lesnsang yang masuk melalui celah sempit Selat
Ceningan dan mengalami pendangkalan di Teluk Pedéanudian hasil simulasi pemodelan kecepatan
arus di 11 stasiun pengamatan berkisar diantara40r@/s — 1,08 m/s dimana variabilitas tersebut
dipengaruhi kedalaman perairan. Keberadaan ikan ahati lebih banyak dipengaruhi oleh kecepatan
arus dibandingkan dengan SPL dengan nilai korelgsyang kuat sebesar 0,64 , terkait dengan aksfit
pembersihan parasit.

Kata Kunci : Distribusi; lkan Matahari (Mola ramsayi); SPL; AruKepulauan Nusa Penida

ABSTRACT

The waters of the Nusa Penida Islands are char&sdrby high biological productivity. The
dynamics of these waters are heavily influencedhigh variability in temperature, currents, and
moonsonal winds. These factors may affect the sahsocurrence of ‘Short Sunfish’ (Mola ramsayi) in
these waters.

The aim of the research is to describe the vdlitabof temperature and current speed in
relation to the sighting of Sunfish in the watef$he Nusa Penida Islands. The quantitative methusdsl
were to assessthe relationship between the occeerehSunfish with the Sea Surface Temperature) (SST
from Aqua MODIS level 3, by comparing the Rate médtinter (ROE) of Sunfish during the period of
July-October 2014 to the current speed of hydrodyica modelling results of ‘DHI MIKE 21’ of July
2014.

The research results indicate the SST off ttemds of Nusa Penida ranged between 267
27.596 °C during July-October 2014, with peak decrease 8f T§1.9 ° C)occurring in September.
Current speed in the Gulf ofPenida ‘Crystal Bayhged between 0.05 m/s-0.77 m/s, with the current
speed weakening as a result of current through rtaeow Ceningan Strait and shallowing around
Penida Bay. The results of the simulation modeltihgurrent speed at 11 stations based on obsemsti
ranged between 0,24 m/s-1,08 m/s with the varigbilfluenced by the depth of the water. The
occurrence of Sunfish is more influenced by theerurspeed compared to the SST with a strong
correlation value (r) of 0.64. The sunfish possidk out calm wates for parasite cleaning acésiti
Keyword: Distribution; Sunfish (Mola ramsayi); SST, CurreNisa Penida Islands
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PENDAHULUAN

lkan Matahari Kola ramsay) merupakan ikan yang tergolong dalam famili Modidgang
ditemukan pada daerah beriklim sedang dan tropis,Mediterania, Atlantik, Hindia, Samudra Pasifik
lepas pantai California Selatan, Indonesia, Kemnalnggris, Kepulauan Utara dan Selatan Selandia
Baru serta pantai Selatan Afrika (Muus, 1964; Smi®65; Wheeler, 1969; Sims dan Southall, 2002;
Cartamil dan Lowe, 2004; Houghton et al., 2006; dwret al., 2006). Di Kepulauan Inggris dan Laut
Utara Pada musim panas antara bulan Juni danadlsghu air antara 13-1¢ umumnya ikan Matahari
(Mola sp lebih banyak ditemukan (Sims dan Southall, 2002).

Kepulauan Nusa Penida setiap tahunnya dikunjun@iO®@ wisatawan dan salah satu daya
tarik nya adalah penyelaman dengaarine mega faurseperti ikan Matahari(Mola ramsayijlan Pari
Manta (Muller, 1999; Wellyet al, 2011; CTC, 2012). Ikan Matahar{Mola ramsayi)selalu muncul
setiap tahunnya di perairan Kepulauan Nusa Peradasémakin terlihat banyak kemunculannya pada
saatpeak seasomntara bulan Juli hingga Oktober yang diikuti ofggmurunan suhu permukaan laut
(SPL) regional (Wellyet al, 2011). Selanjutnya pada sgmak seasdkan Matahari ini [termasuk :
musim timur] merupakan wilayah perairan yang dilgwar dingin serta nutrien pada permukaan
perairan. Hal tersebut terjadi dari perairan selalawa hingga Sumatra, terkait dengan fenomena
upwellingyang menimbulkan dampak positif terhadap lingkungarairan (Kunarso, 2005a,b). Nutrien
dari lapisan bawah yang lebih tinggi konsentrasigyan naik ke lapisan permukaan (Gordon, 2005). Hal
tersebut dapat menyuburkan suatu perairan (Thurt®81,; Gordon, 2005). Menurut Kunarso (2005 a,b)
bahwa fenomenaupwelling menyebabkan produktivitas perikanan yang tinggeadaan tersebut
mengakibatkan ketersediaan makanan menjadi tiffgah satu biota yang memanfaatkan makanan
tersebut adalah ikan Matahdiola ramsayi) Hal ini dijelaskan oleh Wheeler (1969) yang mealan
bahwa ikan Matahg(filola sp)nempunyai kebiasaan memakheilyfishdan zooplankton sebagai sumber
makanan utamanya. Hal tersebutdiduga berdampak fipekizensi kemunculan ikan Mataha(Mola
ramsayi)lebih banyak dijumpai oleh para penyelam bulanRinlgga Oktober.

Studi terkait penurunan suhu regional terkait pexign ikan Matahar(Mola mola) telah
dipelajari juga oleh Dewaat al,(2010) dengan menggunaksatellite taggingdi perairan Pasifik Barat
yang menunjukan bahwa ikan Matah@iola mola)bergerak ke lokasi dimana SPL yang lebih dingin
dan memiliki klorofil-a yang tinggi sepanjang bulapril hingga Agustus yang diduga memiliki
produktivitas perairan yang tinggi. Namun, beluraradh informasi ilmiah terkait distribusi kemunculan
ikan Matahari di lokasi penyelaman di Peraiaran {@&pan Nusa Penida terkait variabilitas lingkungan
dalam hal ini SPL dan kecepatan arus. Parametédr lfist merupakan salah satu pendekatan untuk
mengetahui potensi kebiasaan, migrasi suatine mega maunadan ikan di belahan bumi ini. Telah
banyak penelitian mengendVhale Shark Whale Manta, Shark serta Sea Turtle menggunakan
pendekatan parameter fisik laut (Suhu, Arus, diBnggambarkan ketertarikamarine mega fauna
tehadap lokasi-lokasi yang memiliki potensi prodiitds perairan yang tinggi, atau menyediakan
“servicé, salah satunyauntuk membersihkan parasit daléonhtoya (Marshal dan Bennete., 2010a,b;
Rohneret al, 2013). Akan tetapi, masih sedikit penelitian yamgmberikan informasi terkait parameter
fisik terhadap ikan Matahari. Penelitian sebelumnyaemberikan gambaran terkait suhu yang
mempengaruhi kebiasaan ikan Matahari dalam melakyegerakan vertikal dan horizontal dengan
menggunakasatellite taggingSimset al, 2002; Cartamil dan Lowe., 2004; Hagsal, 2009 Simset
al., 2009a,b, Potter dan Howel., 2010; Dewearal, 2010; Potteret al, 2011; Jewackt al, 2013).
Sehingga penelitian ini mencoba menggembangkarfiddta oseanografi [seperti : variabilitas suhand
kecepatan arus] serta data bioekologi [Jumlah per@ ikan Matahari (Mola ramsayi) dengan
penyelam di setiap lokasi penyelaman] untuk mekioa¢lasi distribusi ikan Mataha(iMola ramsayi)di
perairan Kepulauan Nusa Penida dengan parameter fiseanografi.

Materi dan Metode
L okasi

Penelitian dilakukan di Perairan Nusa Penida, Balila bulan Juli — Oktober 2014 untuk
mengetahui pengaruh variabilitas dari suhu, daregp@@n arus terhadap keberadaan ikan Matahari
(Mola ramsay) pada saatpeak seasdn Penentuan titik penelitian berdasarkan Kawasamdérvasi
Laut Daerah (KKLD) Nusa Penida, serta mengacu peatimbangan-pertimbangan teknis. Berdasarkan
hal-hal tersebut penjelasan lokasi penelitian iiaajpadaGambar 1.

Suhu Permukaan L aut

Suhu permukaan laut diukur menggunakan Water Qudieter (WQM) merk TOA-DKK
Model WQC-24. Pengukuran dilakukan di 5 stasiurekaman citra Aqua MODIS yang berjarak 4 km
(Gambar 1) . Penentuan lokasi sampling menggunakan metatesamplingGluster Sampling Lebih
lanjut, pengolahan data suhu permukaan laut padanbduli - Oktober 2014 dilakukan dengan
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menggunakan perangkat lunak Envi 4.5 untuk ekstrddt® dan kemudian dilakukan pengolahan data
menggunakan ArcGIS 10 dalam menampilkan data dp&eimudia data rata-rata bulanan yang sudah
didapatkan diekstrak di 11 lokasi pengamatan ikatalari untuk selanjutnya dilakukan analisis kaiela
dan ANOVA.
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Gambar 1. Peta penelitian di Perairan Kepulauan Nusa Penida

Kecepatan Arus

Pengukuran data arus diambil dengan metode EulenguRuran arus dilakukan dengan
menggunakan ADCP Agoustic Doppler Current Profilgr Kemudianperekaman dilakukan pada
kedalaman 23 meter dengan waktu minimal 25 jamkumengetahui kondisi arus pasang surut di lokasi
pasut campuran berganda (Poerbandono Djunarsjag) 20

Menganalisa dan mendapatkan nilai kecepatan atasrata, minimum dan maksimum serta
distribusi arah arus dilakukan dengan menggurak@nponen U (timur-barat) dan V (utara-selatan).
Hasil dari perhitungan komponen U dan V ini kemuadidi plot kedalam grafik dan vektor arus.
Perangkat lunak yang digunakan dalam plot grafikamalahCurrent Rosg CD-Oceanographyserta
pengolahan dalarorld Current Analysislan MATHLAB 7.1.Data yang digunakan sebagai masuka
dalam simulasi 15 hari ini ialah data batimetri giem menggunakarsoftware MIKE 21 modul
hidrodinamika (HD).Kemudian, dalam mendapatkan inkacepatan arus dimasing-masing lokasi
penyelaman dilakukan ekstraksi di 11 stasiun peaggmikan Matahari.

Data Kemunculan ikan Matahari (Mola ramsayi)

Data kemunculan ikan Matahari diperoleh daxg dive yang dikumpulkan oleh penyelam
sepanjangeak seasoduli hingga Oktober 2014 yang direkam oleh opena¢myelaman ‘World Diving’
yang kemudiandikelola oleh Marianne Nyegaard damiversitas Murdoch, Australia. Data tersebut
meliputi waktu, tempat, jumlah penyelaman, jumlikéni Matahari Nola ramsay), jumlahencounter
sehingga data dapat dihitungte of encounteserta dilihat secara temporal dan spasial. Anaiiis of
encounter(ROE) pada ikan MatharMola ramsay) dengan menghitung setiap jumlah penyelaman (N)
disetiap lokasi pengamatan dan jumlah pertemuar{Niyegaard, kompri, 2014). ROE= ni/N x 100 %

Hubungan Variabel-variabel Terkait Dengan Pertemuan |kan Matahari (Mola ramsayi)

Hubungan dua atau lebih variabel dianalisis demganggunakan analisis korelasi dan regresi.
Kemudian dilanjutkan dengan analisis regresi lirdederhana untuk melihat hubungan antar variabel
independent X dengan variabel dependent Y. Anaéigaesi linier sederhana yang didapatkan dengan
menggunakan rumus Y= a+ bx. Uji statistik dilakakarhadap koefisien regresi dengan menggunakan
uji Analysis of variance(ANOVA) untuk mengetahui seberapa baik model yatilgasilkan dari
perhitungan analisis regresi linier tersebut. Adebpipotesis yang diajukan berupa :

Ho : b = 0 (tidak ada hubungan antara Suhu ataepatan arus terhadap jumlah pertemuan lkan
Matahari)
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HI : b # O (terdapat hubungan antara suhu atau kecepatseshadap jumlah pertemuan lkan Matahari)
Jika F hitung < F tabel maka HO diterima artinyaupahan nilai suhu dan kecepatan arus tidak
berpengaruh terhadap jumlah pertemuan ikan MataBagitu sebaliknya, bila F hitung > F tabel maka
HO ditolak sehingga perubahan nilai suhu dan kdeeparus berpengaruh terhadap jumlah pertemuan
ikan Matahari.

Hasil dan Pembahasan
Variabilitas Suhu Permukaan Laut Kepulauan Nusa Penida Sebagai Indikasi Fenomena Upwelling

Berdasarkan hasil perekaman citra Aqua MODIS I&/aelama bulan Juli — Oktober 2014
menunjukan bahwa suhu permukaan laut rata-rataediifdn Kepulauan Nusa Penida berada pada
kisaran 26,7PC — 27,596°C, dengan suhu maksimum berada pada bulan Julswlan minimum pada
bulan September. Suhu Permukaan Laut (SPL) padm Qllli — Oktober 2014di Perairan Kepulauan
Nusa Penida pada umumnya dipengaruhi oleh flukimasiman yang terjadi sepanjang Selatan Perairan
Jawa hingga Sumbawa, yang mengalami penurunan asdmatahap akibat fenomensgpwelling
Fenomena ini ditunjukkan dengan hasil pengamatag ya@enunjukan perbedaan suhu antara utara dan
selatan Kepulauan Nusa Peniddatbar 2). Fenomena tersebut menunjukan bahwa penurunan SPL
terjadi secara bertahap di bagian selatan Kepuldliessa Penida. Penjelasan dari fenomena ini adalah
karena bertiupnya angin munson timur dari Austrgiag yang bergerak pada saat musim timur serta
diperkuat oleh (Arus Khatulistiwa Selatan) AKS nieleke utara, menyusuri pantai selatan Jawa menuju
ke arah barat dan mendesak mundur Arus Pantai (&R@). Kemudian, menurut Susanto dan Mera,
(2003); dan Gordon, (2005) terjadinypwellingdi sepanjang pantai selatan Jawa sampai Sumbavga ya
merupakan salah satu Arus Sakal Samudera Hindigbengenair yang dingin serta nutrien ke permukaan
sepanjang selatan Jawa hingga Sumatra. Lebih ldijyatakan bahwa pengaruh angin berhubungan
dengan adanya transpor Ekman yang mengangkat @miaskai dasar bawah menuju permukaan, dimana
arus akan mentransporkan massa air secara hotizbfataini dijelaskan oleh Stewart (2008) bahwa
pergerakan massa air ini berpengaruh terhadapwenstrien dan kesuburan perairan. Transport Ekman
ini yang mengakibatkanpwelling sepanjang Selatan Jawa hingga Sumbawa (Kunar88ap0Secara
teoritis proses air naik di daerah pantai didaskeh teori Ekman yang menyatakan jika tertiup angin
tetap di atas permukaan laut, maka massa air ppéh Ekman akan dibelokkan’3@ arah kiri untuk
belahan bumi selatan dari arah angin. Bila angiriupe sejajar dengan pantai dan pantai berada di
sebelah kanan arah angin (belahan bumi selatarla magpisan Ekman akan mengalir meninggalkan
pantai. Berdasarkan hukum kontinuitas, air di apisawah akan naik ke permukaan. Mekanisme itulah
yang terjadi di Perairan Kepulauan Nusa Penida yaegunjukkan proses air nailipiwelling pada
waktu musim timur di bagian selatan, karena padsinmntimur di daerah ini bertiup angin pasat tenggar
dengan arah yang sejajar pantai Selatan Perairpold&ean Nusa Penida. Hal serupa juga diungkapkan
Purba (2007), kejadianpwellingdi selatan Jawa lebih terfokus di perairan seldtama Timur, karena
poros Arus Khatulistiwa Selatan (AKS) lebih beddetan lebih mendekat ke arah selatan Jawa Timur.
Lebih lanjut, Kunarso (2005a) menggungkapkan bakelama fenomenapwelling ini berlangsung
meningkatkan produktivitas perairan yang mengakdmaumlah tangkapan ikan semakin meningkat di
Selatan Jawa hingga Sumba.Selanjutnya puncak pamuisuhu pada umumnya terjadi pada bulan Juli
akhir hingga Agustus yang melebar ke arah barasdkian, hal ini dikarenakan angin moonson sebagai
penggerakupwellingdiduga melemah pada bulan Agustus dikarenakangsakyang mulai berbalik ke
arah timur (Wyrtki, 1961).

Perbedaan terjadi pada tahun 2014, dimana puncakirgpen suhu di bagian selatan
dibandingkan rata-rata tahun 2002-2011 berbeda.irtaiduga dikarenakan terjadi fenomeBhNino
lemah yang telah terjadi. Dilansir dari Earth Ingg - Columbia University (2014) yang menyatakan
tahun 2014 menjadi potenEl Nino lemah atau sedang. Namun selama pengamatan SPérairan
Kepulauan Nusa Penida El Nino Lemalgak El Ninp telah terjadi, yang ditetapkan jika anomali suhu
muka laut di Pasifik equator positif antara +0,58/€ +1,0 °C yang berlangsung minimal selama 3rbula
berturut-turut (Boeret al, 2004).Dampak dari fenomengl Nino ini menurut (BMKG, 2015)
menyebabkan mundurnya musim khususnya di Indongsig sangat dirasakan musim kemarau yang
cukup panjang. Kemudian, hasil pengamatan SPL patin Juli-Oktober 2015 terlihat bahwa puncak
penurunan terjadi pada bulan September yang mérpéitbedaan suhu SPL 1,9 °C antara bagian utara
dan selatan, dimana bagian selatan Nusa Penidalikiesuhu lebih dingin.Namun perbedaan SPL ini
lebih kecil dari biasanya, dimana rata-rata purpahkurunan SPL terjadi pada bulan Agustus mencapai
2,3 °C. Lebih lanjut, hal yang sama terlihat d#atalogger suhu yang menunjukan turunnya suhu
memasuki puncak pada bulan September.
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Gambar 2. Variabilitas Suhu Permukaan LadCj di Perian Kepulauan Nusa Penida sepanjang bulan
Juli hingga Oktober 2014

K ecepatan Arus Perairan K epulauan Nusa Penida

Hasil koreksi pemodelan 2D dengan data ADCP meimillki rata-rata kesalahan sebesar 33 %,
sehingga akurasi model sebesar 67 %. Kecepatareahsdiamati menggunakan pendekatan model 2D
hidrodinamika. Lebih lanjut, hasil simulasi menlgn kecepatan arus pada saat purnguthahoon
(spring tidg terjadi pasang maksimum yang membangkitkan keaaparus dengan nilai kecepatan
berkisar antara 0,000097-1,88 m/s dan pada sabamiefieap tid¢ terjadi pasang minumum yang
membangkitkan kecepatan arus dengan nilai ant®@082;1,71 m/s Gambar 4).Perairan Kepulauan
Nusa Penida sangat kompleks untuk diamati, halikérenakan banyak sekali yang mempengaruhi
peraian ini (seperti : ARLINDO, Angin Moonson, darus lokal yang diakibatkan karena daerah ini
terletak diantara Selat Badung dan Lombok sehimggjadi perairan yang sempit dan terpengaruhi oleh
pasang surut). Pola pergerakan mengikuti angin yemtjup dari tenggara (Susanto dan Mera, 2003).
Namun perairan ini tidak hanya dipengaruhi secassimman oleh angin monson, namun dipengaruhi oleh
ARLINDO yang bergerak dari utara yang memasukifceslampit Selat Lombok. Hal ini menyebabkan
kecepatan arus dari utara dan barat laut umumelyia kencang dibandingkan pada saat arus yang
bergerak dari selatan dan tenggara yang dipengglanah oleh ARLINDO yang memiliki tinggi muka
laut lebih tinggi di Samudera Pasifik (Gordon, 2005

Selanjutnya kondisi arus yang dipengaruhi oleh pgsarut ini dapat dilihat dimana pada saat
kondisi pasang dan suruGémbar 3) arus cenderung lebih kencang dibandingakan kbmdisang
menuju surut atau surut munuju pasang dan sema&lenmah pada saat kondisiack waterterjadi
dimana kecepatan arus lemah/sama dengan nol dad&in wang singkat (Poerbandono dan Djunarsjah,
2005).Lebih lanjut, Yuningsitet al, (2010) dan Yuningsih dan Masduki (2011) mengexkak
pengamatan pasang surut di utara Selat Ceningarefakeh) memiliki perbedaan elevasi berkisar antara
0.8 meter — 2.56 meter berdampak pada kecepatarpada kisaran 0.5 m/s — 3 m/s.Kecepatan arus di
perairan Nusa Penida dipengaruhi oleh siklus bidanana umumnya pada saat purnama terjadi pasang
surut yang maksimum dan pada saat perbani terjagang surut minimumGambar 3). Hal ini
diakibatkan karena pada saapring tidg kedudukan matahari segaris dengan bumi-bulamggai
terjadi pasang maksimum pada titik di permukaanibgang berada di sumbu kedudukan relatif bumi,
bulan dan matahari. Kemudian pada saat pasut meaip(tidé terjadi kedudukan matahari yang tegak
lurus dengan sumbu bumi-bulan sehingga terjaditpadoimum pada titik di permukaan bumi yang
tegak lurus sumbu bumi-bulan, sehingga tunggangitpgarak vertikal kedudukan permukaan air
tertinggi dan terendah) saapring lebih besar dibandingkan pada saegtap (Poerbandono dan
Djunarsjah, 2005). Umumnya, Kepulauan Nusa Penieitiki bentuk morfologi pantai yang beragam,
seperti Teluk dan Tanjun@ambar 1 dan 3 menunjukan bahwa daerah Teluk memiliki kecepatas a
yang relatif lebih kecil dibandingkan darah Tanjufdgnjung Lembongan yang berada di Selatan
menunjukan kecepatannya arusnya yang selalu karnetah tinggi dibandingkan daerah lainnya. Hal ini
dikarenakan arus yang memasuki teluk merupakarada@mg relatif lebih dangkal dan terlindung oleh
“benteng” disetiap ujung teluk yang menjorok ketlablal ini jelas terlihat perbedaannya antara
kecepatan arus di Toyepakeh yang merupakan “mBefat Ceningan bagian utara yang memiliki
kecepatan 0.5 m/s — 3 m/s dibandingkan di Telukid@etCrystal Bay” yang kecepatan nya berkisar
diantara 0.05 m/s - 0.77 m/s.
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Gambar 3. Pemodelan Arus 2D di Perairan Kepulauan Nusa BeBiali pada saat purnama ; A) pasang,
B) pasang menuju surut, C) surut, D) surut menagapg, dan pada saat perbani ; E) pasang,
F) pasang menuju surut, G) surut, H); 1. Manta Bayrystal Bay; 3. Toyepakeh; 4. Sekola
Dasar; 5. Pura Ped; 6. Sental; 7. Buyuk; 8. Cemindall; 9. House Reef; 10. Blue Corner;
11. Mangrove; NP ‘Nusa Penida’; NC Nusa Ceningan”Nusa Lembongan’.



JURNAL OSEANOGRAFI. Volume 4, Nomor 3, Tahun 2015, Halaman 551

Hubungan Suhu Permukaan Laut dan Kecepatan Arus Terhadap Jumlah Pertemuan lkan
Matahari di Setiap Lokasi Penyelaman

Hasil korelasi terkait jumlah pertemuan ikan Mataldengan menggunakan analisis regresi
linier sederhana sehingga dapat diketahui sebeb@sar pengaruh variabé@dependent(X; SPL)
terhadap variabetlependent(Y; jumlah pertemuan ikan Matahari). Hasil analishenujukan bahwa
koefisien korelasi(r) sedang sebasar 0,44 dan dieafideterminasi ( 0,20. berdasarkan hal tersebut
diperoleh grafik hubungan SPL dengan jumlah pertamikan Matahari yang bersifat negat&gmbar
4A). Selanjutnya kemampuan variabel bebas (SPL) datemjelaskan varians terkait jumlah pertemuan
ikan Matahari adalah sebesar 20 % sehingga maasil8@ds faktor lainnya yang mempengaruhi jumlah
pertemuan ikan Matahari. Kemudian hasil pengujiaafisien korelasi menunjukan bahwa nilai t tabel
sebesar 5,11 dan t hitung sebesar 2,28 sehinggditblak, artinya tidak ada korelasi yang empiris
variabelindependen{SPL) yang mempengaruhi jumlah pertemuan ikan MataKemudian, Analisis
korelasi antara kecepatan arus yang didapatkanhdaii pemodelan 2D hidrodinamika dengan jumlah
pertemuan ikan Matahari menujukan nilai koefisieorekasi(r) kuat sebesar 0,64 dan koefisien
determinasi (B 0,41. Berdasarkan hal tersebut diperoleh graiiiuimgan kecepatan arus dengan jumlah
pertemuan ikan Matahari yang bersifat negadifrfbar 4B). Selanjutnya kemampuan variabel bebas
(kecepatan arus) dalam menjelaskan varians tepkafemuan ikan Matahari adalah sebesar 41 % dan
masih ada 59 % faktor lainnya yang mempengaruhighnpertemuannya. Kemudian hasil pengujian
koefisien korelasi menujukan bahwa nilai t tabddesar 5,11 dan t hitung sebesar 6,49 sehingga HO
diterima, artinya ada hubungan antara variabelgeddent terkait jumlah pertemuan ikan Matahari.

Ikan Matahari telah banyak ditemukan di Perairap{@ian Nusa Penida pada bulan Juli —
Oktober dimana SPL mengalami penurunan (Wellgl, 2011; CTC, 2012). Namun, selama penelitian
berlangsung pada bulan Juli — Oktober 2014 jumkxtemuan ikan Matahari pada bulan Juli tidak ada
catatan secara resmi dari penyedia operator pangeldVorld Diving’, meskipun ditemukan +2 ekor di
lokasi perairan Buyuk Utara Nusa Penida oleh dperator lainnya, namun data ini tidak bisa dimasuka
dalam analisa dikarenakan mereka tidak melakukawcgtatan secara rutin. Kemudian, lokasi dimana
biasanya banyak ditemukan ikan Matahari di CryB&y} tidak satu ekor pun tercatat, bahkan tidak ada
seorangpun penyelam melihat ikan Matahari muncehg@matan pribadi).Hal ini diduga terkait dengan
mundurnygpeak seasogang diakibatkarEl Nino di Indonesia. Jawaet al, (2013) mencatat bahwa ikan
Matahari merupakan ikan yang sangat sensitif teghguerubahan lingkungan, khusunya suhu di Laut
Oman.Lebih lanjut, di Perairan Gansbaai — Afrikéagea, Ningaloo Reef, Maladewa, fenomena Indeks
Osilasi Selatan, Angin Monson mempengaruhi kelimpaltdan distribusi Great White Shark dan
planktivorous elasmobranchgang pada umumnya kelimpahannya meningkat selariade upwelling
(Andersonet al, 2011; Towneret al, 2014). Penelitian ini mencoba membuktikan higisteerkait
kemunculan ikan Matahari yang dipengaruhi suhu p&aan laut di setiap lokasi penyelaman. Hasil
analisis korelasi menujukan bahwa, ikan Matahdekiada hubungan yang nyata dengan SPL di lokasi
penyelaman.Hal ini diduga SPL tidak menjadi ciri-gang berpengaruh terhadap aktivitas selama ikan
Matahari di daerah terumbu.Pengamatan kemunculadnyerairan ini, tercatat bahwa aktivitas ikan
Matahari memiliki empat jenis utama perilaku seipdjt berenang perlahan-lahan atau melayang di atas
terumbu karang; 2) berenang cepat menjauh, mursgdiagai respon untuk menghindari penyelam; 3)
sedang dibersihkan parasit yang menempel di tulaubleh ikan terumbu pembersih sepButterflyfish
(contohnyatChaetodon kleinidanHeniochus diphreut¢swrassegLabroides dimidiatuslanThalasoma
lunare), serta Angelfish (Pomacanthus imperatprdan 4) berenang melawan/mengikuti arus yang
kencang (Konowet al, 2006 ;Bali Diving Academy, 2007-2010; Nyegaardmipri, 2014;). Dengan
demikian ciri-ciri SPL yang lebih rendah dengandskyang lainya tidak menjadikan ciri khusus dimana
ikan Matahari ini muncul ke daerah terumbu.SPL ydelgih rendah dibandingkan lokasi lainnya
merupakan dugaan dimana lokasi tersebut menjadsioipwelling dimana memiliki sumber makanan
yang berlimpah, khususnya zooplankton sebagai ssdéih makanan ikan Matahari (Wheeler, 1969).
Lebih lanjut, dugaan ikan Matahari berada didagembmbu hanya untuk menikmati pelayanan ikan
pembersih. Seperti yang sudah diketahui, ikan Matatlikenal memiliki ribuan jenis parasit dalam
tubuhnya (Arruet al, 1991).Suhu Permukaan Laut yang lebih dingin gliba selatanGambar 2) yang
lebih mengarah ke arah laut lepas (yaitu: Samuiderdia) dimana kedalamannya mencapai £450 meter
(Gambar l)diduga menjadi tempat mencari makan ikan MataBtrdi Cartamili dan Lowe (2004) dan
Sims et al, (2009) menjelaskan dimana ikan Matahari bergenafup ekstensif pada horisontal dan
vertikal, dimana gerakan ini menggambarkan usatakumencarigelatinous zooplanktorPada periode
siang hari zooplankton menjadi penghuni tetap dialeman, sehingga gerakan vertikal ikan Matahari
terjadi pada saat zooplankton sedang naik atan yang menggambarkan ikan Matahari sedang mencari
makan. Kemungkinan lain mengapa ikan Mataharihatlisecara teratur sering ke permukaan, untuk
beberapa ikan dikaitkan dengan thermoregulationalan keterbatasasub-oxicwatergDagornet al,
2000).Penjelasan yang lain adalah ikan Matahak kaipermukaan untuk memancing kehadiran ikan
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pembersih parasit yang ada didalam tubuhnya (Koetoak, 2006). Menurut catatan Cartamil dan Lowe
(2004) ikan Matahari melakukan penyelaman yanglaegupada siang hari yang terlihat mengeksploitasi
sumber makanan yang bergerak ke perairan dalam.indahungkin terjadi ikan Matahari mencari
makanan di lepas pantai dan menyelam ke perailamdaarena tercatat + 800 meter (Potter dan Howel,
2010).
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Gambar 4. Hubungan antara A) suhu permukaan laut terhadép of enconterlkan Matahari, B)
kecepatan arus terhadamte of enconterlkan Matahari di masing-masing lokasi
penyelaman Perairan Kepulauan Nusa Penida, Bali.

Melihat aktifitas ikan Matahari di lokasi penyelamgang pada umumnya melakukeleaning
oleh ikan pembersih, sehingga kecepatan arus manpsalah satu parameter fisik yang perlu dimati.
Penelitian mengenai aktifitas cleaning pada berbggéds marine mega faunaelah banyak diamati.
Contohnya Reef Manta, Marshal dan Bennete (201,0R@hneret al, (2013) mengemukakan bahwa
alasan manta melakukan cleaning didaerah terumben&adaerah terumbu karang memiliki ikan
pembersih yang berlimpah. kondisi arus yang temaamudahkan ikan terumbu dan Manta melakukan
aktivitascleaningpembersihan (Rohnetal., 2013). Hasil analisis korelasi, menunjukan higamyang
kuat dimana kecepatan arus yang relatif lemah ldidopenyelaman (misalnya : Crystal Bay) memiliki
rate of encountelikan Matahari lebih banyak dibandingkan lokasi ggamemiliki arus relatif lebih
kencang. Namun, perjumpaan ikan Matahari terkadditgmukan dilokasi dengan kecepatan arus
kencang seperti Blue Corner. Akan tetapi hal tarseérlihat bahwa ikan Matahari berenang bebas
mengikuti arus, bahkan terlihat berjuang untuk mela arus (Nyegaard, kompri, 2014). Namun
pengamatan pergerakan ikan Matahari oleh Carta@l04) menunjukan bahwa sesungguhnya
pergerakan ikan Matahari tidak terpengaruhi olebegatan dan arah arus. lkan Matahari merupakan
perenang aktif yang mampu berenang rata-rata s&éith km/hari, dengarate of movementROM)
tertinggi (ROM maksimum: 3,2 km/jam) yang terjadida siang hari. Lebih lanjut, ROM ikan Matahari
dalam penelitian Cartamil (2004) mirip dengan yaliggmukan oleh Bloket al, (1997) untuk tuna
kuning Thunnus albacareg1,7-3,2 km/jam) di selatan Teluk California. Namwpada saat aktifitas
cleaningpembersihan parasit, ikan Matahawdrine mega fauné&innya membutuhkan arus yang relatif
tenang. Couturieet al, (2014) mengemukakan cuaca yang tenang sangabamttmpadaReef Manta
dalam aktifitasthermolegulationdan cleaning Hal ini dikarenakan ikan pembersih selalu berdida
daerah terumbu atau dapat dikatakan ikan penghetap tdan memilih mempertahankan posisinya
dibandingkan ikut terbawa arus, dikarenakan ikaondu pembersih sepedhaetodontidaenemiliki
daya jelajah +500 meter (Gombast al, 2013). Sehingga secara teoritis ikan Matahanmgya
membutuhkan ikan terumbu untuk pembersihan paa&sih memilih lokasi dimana kecepatan arusnya
relatif lemah untuk memudahkan kedua jenis ikaseteut melakukan aktifitas cleaning.

Namun, dimana lokasi penyelaman yang memilikiekatan arus relatif lebih lemah tidak
selalu djumpai oleh penyelam. Terkait hal ini, lskpenyelaman Manta Point dan Manta Bay memiliki
kecepatan arus relatif lebih kencang dibandingkeyst@l Bay, dan komposisi terumbu yguatchyyang
berdampak sedikitnya ikan pembersih, serta tipeyglaman relatif dangkal sehingga penyelam tidak
menemukan ikan Matahari. Lebih lanjut, Marshall,mkoi, (2014) mengemukakan bahwa Manta
memerlukan kecepatan arus relatif lebih kencangkuntengangkat tubuhnya agar tetap berada di area
terumbu, sehingga adanya perbedaan struktur kosipesumbu dan oseanografi yang sesuai dengan
habitat nya. Namun, dilokasi Manta Bay pernah ditkam ikan Matahari, akan tetapi dilokasi yang
berbeda pada jenis terumball (dinding) dan kondisi terumbu karang yang setetaskedalaman +30
meter yang memiliki ikan terumbu pembersih yangimiegah (Nyegaard, kompri, 2014). Ikan pembersih
jenis butterflyfishmerupakan ikan indikator, dimana kondisi ekosisterambu karang sehat maka ikan
jenis ini akan berlimpah (Allen, 1998). Hal ini mpenkuat hipotesis dimana arus memang memainkan
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peran dalam kemunculan ikan Matahari di lokasi péaman untuk aktifitagleaning selain komposisi
terumbu dan simbiosis mutualisme dengan ikan pesitber

Kesimpulan

Suhu permukaan laut (SPL) pada bulan Juli - Oktdb@t4 di Kepulauan Nusa Penida
menunjukan kisaran 26,7C — 27,596°C, dimana puncak penurunan terjadi pada bulan Sdyete
dengan perbedaan SPL 1,9 °C antara bagian utarselatan, dimana bagian selatan Nusa Penida
memiliki suhu lebih dingin. Kecepatan arus lapandaifeluk Penida “Crystal Bay” berkisar diantara
0,05 m/s — 0,77 m/s, dimana kecepatan arus tersedleinah sebagai akibat arus kencang yang masuk
melalui celah sempit Selat Ceningan. Kemudian tssiulasi pemodelan kecepatan arus di 11 stasiun
pengamatan berkisar diantara 0,24 m/s — 1,08 miardi variabilitas tersebut dipengaruhi kedalaman
perairan. Keberadaan ikan Matahari lebih banyakrdjpruhi oleh kecepatan arus dibandingkan dengan
SPL dengan nilai korelasi (r) yang kuat sebesat 0,/8al ini terkait dengan aktivitas ikan Matahdri
daerah terumbu untuk melakukan pembersihan patasgan ikan pembersih. Sehingga secara teoritis
ikan pembersih yang memiliki keterbatasan dayggkelanembutuhkan arus yang cukup lemah untuk
melakukan aktivitas tersebut.
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